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ABSTRACT 
Andalusia as the center of Islamic civilization during the 8th to 15th centuries, became a 
meeting place for culture and science that produced advances in various fields such as 
mathematics, astronomy, medicine, philosophy, and art. The purpose of this research is to 
analyze and describe the influence of Islamic civilization in andalusia on the rise of science 
in Europe. The approach in this research uses a literature study, through the translation of 
the works of Muslim scientists into Latin, scientific thought and methods that developed in 
Andalusia spread to Europe, providing an important basis for the development of modern 
science. The results of the analysis show that Islamic civilization in andalusia made a 
significant contribution to the rise of science in Europe during the Renaissance. Through 
the translation of classical works, the development of new sciences, and cross-cultural 
interactions between Muslims, Christians and Jews, Andalusia became the main bridge in 
transferring knowledge from the Islamic world to Europe. Fields such as philosophy, 
medicine, mathematics, and astronomy experienced rapid development in Andalusia and 
became the foundation for the scientific revolution that occurred in Europe.  
Keywords:  Islamic Civilization, Andalusia, Rise of Science, Europe 
 
ABSTRAK 
Andalusia sebagai pusat peradaban Islam selama abad ke-8 hingga ke-15, menjadi tempat 
pertemuan budaya dan ilmu pengetahuan yang menghasilkan kemajuan dalam berbagai 
bidang seperti matematika, astronomi, kedokteran, filsafat, dan seni. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh peradaban islam di andalusia 
terhadap kebangkitan ilmu pengetahuan di eropa. Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan studi kepustakaan, melalui penerjemahan karya-karya ilmuwan Muslim ke 
dalam bahasa Latin, pemikiran dan metode ilmiah yang berkembang di Andalusia 
menyebar ke Eropa, memberikan dasar penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
modern. Hasil analisis menunjukkan bahwa peradaban islam di andalusia memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap kebangkitan ilmu pengetahuan di Eropa pada masa 
Renaisans. Melalui penerjemahan karya-karya klasik, pengembangan ilmu pengetahuan 
baru, serta interaksi lintas budaya antara Muslim, Kristen, dan Yahudi, Andalusia 
menjadi jembatan utama dalam mentransfer pengetahuan dari dunia Islam ke Eropa. 
Bidang-bidang seperti filsafat, kedokteran, matematika, dan astronomi mengalami 
perkembangan pesat di Andalusia dan menjadi fondasi bagi revolusi ilmiah yang terjadi di 
Eropa.  
Kata Kunci:  Peradaban Islam, Andalusia, Kebangkitan Ilmu Pengetahuan, Eropa 
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PENDAHULUAN  
Peradaban Islam di Andalusia, yang berkembang antara abad ke-8 hingga 

ke-15, telah dikenal sebagai salah satu puncak kejayaan budaya dan intelektual 
dalam sejarah manusia. Wilayah ini tidak hanya menjadi pusat pemerintahan dan 
kebudayaan Islam di Eropa, tetapi juga pusat pengembangan ilmu pengetahuan 
yang menghasilkan berbagai kontribusi signifikan dalam bidang matematika, 
astronomi, kedokteran, filsafat, seni, dan lainnya. Kemajuan tersebut tidak hanya 
berdampak pada wilayah Muslim, tetapi juga berperan besar dalam mendorong 
perkembangan intelektual di Eropa, terutama pada masa Renaisans.   

Andalusia berfungsi sebagai jembatan intelektual antara dunia Islam dan 
Eropa melalui aktivitas penerjemahan karya-karya ilmiah dari bahasa Arab ke 
dalam bahasa Latin. Proses ini melibatkan banyak ilmuwan Muslim dan Kristen 
yang bekerja bersama untuk mentransfer pengetahuan dari dunia Timur ke Barat. 
Institusi seperti perpustakaan, madrasah, dan universitas di Andalusia 
memainkan peran kunci dalam menjaga, mengembangkan, dan menyebarluaskan 
pengetahuan ini. Namun, dampak peradaban Islam di Andalusia terhadap 
kebangkitan ilmu pengetahuan di Eropa sering kali tidak mendapatkan perhatian 
yang cukup dalam narasi sejarah umum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menggali lebih dalam hubungan tersebut, dengan menyoroti bagaimana 
interaksi budaya dan intelektual antara peradaban Islam dan Eropa memberikan 
kontribusi penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan modern.   

Studi ini tidak hanya berfokus pada aspek historis, tetapi juga berusaha 
menunjukkan pentingnya dialog lintas budaya sebagai landasan dalam 
membangun peradaban yang inklusif dan progresif. Dengan menganalisis 
pengaruh peradaban Islam di Andalusia terhadap kebangkitan ilmu pengetahuan 
di Eropa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
luas mengenai interkoneksi peradaban dalam sejarah manusia.   

Adapun rumusan masalahnya yaitu Bagaimana peradaban Islam di 
Andalusia berkembang menjadi pusat ilmu pengetahuan dan budaya?, Apa saja 
kontribusi peradaban Islam di Andalusia dalam bidang ilmu pengetahuan yang 
berdampak pada perkembangan intelektual di Eropa?, Bagaimana proses transfer 
ilmu pengetahuan dari peradaban Islam di Andalusia ke Eropa berlangsung?, 
Sejauh mana pengaruh peradaban Islam di Andalusia terhadap kebangkitan ilmu 
pengetahuan di Eropa, khususnya pada masa Renaisans?. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : Untuk menganalisis perkembangan 
peradaban Islam di Andalusia sebagai pusat ilmu pengetahuan dan kebudayaan, 
Untuk mengidentifikasi kontribusi-kontribusi utama peradaban Islam di 
Andalusia dalam bidang ilmu pengetahuan yang mempengaruhi perkembangan 
intelektual di Eropa, Untuk mengkaji proses transfer ilmu pengetahuan dari 
Andalusia ke Eropa melalui penerjemahan dan peran institusi seperti 
perpustakaan dan universitas,Untuk mengevaluasi pengaruh peradaban Islam di 
Andalusia terhadap kebangkitan ilmu pengetahuan di Eropa, khususnya pada 
masa Renaisans. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan 16 literatur sebagai objek kajian. Pemilihan 

literatur dilakukan berdasarkan kriteria berikut: jurnal-jurnal yang terakreditasi 
secara nasional atau internasional, reputasi penerbit, serta relevansi dengan topik 
pengaruh peradaban Islam di Andalusia terhadap kebangkitan ilmu pengetahuan 
di eropa. Literatur yang dipilih diterbitkan dalam rentang waktu 8 tahun terakhir 
untuk memastikan relevansi dan keterbaruan informasi, serta memuat hasil 
penelitian atau ulasan teoritis yang terkait dengan Peradaban Islam, Andalusia, 
kebangkitan ilmu pengetahuan, Eropa, Renaisans, transfer ilmu, sejarah 
peradaban. Tahap penelitian : Pemilihan Topik dan Fokus Kajian : Peneliti 
memilih topik pengaruh peradaban Islam di Andalusia terhadap kebangkitan ilmu 
pengetahuan di Eropa sebagai fokus penelitian. Topik ini dipilih untuk mengkaji 
kontribusi signifikan Andalusia dalam transfer pengetahuan yang mendorong 
perkembangan intelektual di Eropa, terutama pada masa Renaisans, Pengumpulan 
Data: Data dikumpulkan melalui studi pustaka, dengan menelusuri literatur dari 
perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang dan sumber-sumber online yang relevan. 
Literatur yang digunakan mencakup buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian 
terkait peran Andalusia dalam transfer ilmu pengetahuan, pengaruhnya terhadap 
perkembangan sains, filsafat, dan budaya di Eropa, Kategorisasi Data: Setelah data 
terkumpul, literatur dikelompokkan berdasarkan tema utama, yaitu kontribusi 
Andalusia dalam bidang ilmu pengetahuan, filsafat, dan kedokteran; proses 
transfer ilmu ke Eropa; serta dampaknya terhadap kebangkitan intelektual Eropa 
pada masa Renaisans, Proses Analisis Data : Data yang terkumpul dari literatur 
dianalisis secara deskriptif dengan mengidentifikasi temuan-temuan utama dari 
berbagai sumber. Peneliti mengevaluasi bagaimana setiap studi membahas 
kontribusi peradaban Islam di Andalusia terhadap transfer ilmu pengetahuan, 
mengidentifikasi pola umum, dan merumuskan kesimpulan terkait pengaruhnya 
terhadap kebangkitan ilmu pengetahuan di Eropa. Analisis ini dilakukan untuk 
memahami proses-proses utama yang mendorong terjadinya perubahan 
intelektual di dunia Barat melalui kontribusi Andalusia, Teknik atau Prosedur 
yang digunakan: Penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka dengan 
prosedur peninjauan sistematis terhadap literatur yang dipilih. Prosedur ini 
melibatkan pencarian, penyaringan, dan pemilihan sumber-sumber relevan yang 
membahas peran peradaban Islam di Andalusia dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan. Setelah itu, peneliti menganalisis dan mengelompokkan temuan 
untuk menghasilkan gambaran komprehensif tentang kontribusi dan pengaruh 
Andalusia terhadap kebangkitan ilmu pengetahuan di Eropa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dapat diutarakan bahwa peradaban Islam di Andalusia, 
khususnya pada masa pemerintahan Dinasti Umayyah, berkembang menjadi 
pusat ilmu pengetahuan dan budaya yang sangat maju. Setelah penaklukan 
Muslim pada abad ke-8, kota-kota besar seperti Córdoba, Granada, dan Seville 
berkembang menjadi pusat intelektual yang tidak hanya mengadopsi, tetapi juga 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora                                                      e-ISSN 2987-713X 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim             p-ISSN 3025-5163 
Volume 2 Nomor 2, 2024 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  132 
 
Copyright; Febrian Afriadi, Hoktaviandri 

mengembangkan pengetahuan dari berbagai kebudayaan, seperti Yunani, 
Romawi, Persia, dan India. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [Ahmed 
Al-Tarazi] dalam Jurnal Sejarah Peradaban Islam (2021), Andalusia menjadi 
tempat pertemuan ilmu pengetahuan dari berbagai belahan dunia. Dalam konteks 
ini, Andalusia dikenal dengan keberadaan perpustakaan besar yang menyimpan 
ribuan manuskrip ilmiah dan filsafat, yang menjadi rujukan utama bagi para 
ilmuwan di dunia Islam maupun Eropa. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 
Andalusia sebagai pusat pembelajaran dan penelitian pada masa itu. (Ahmed Al-
Tarazi, Pusat Ilmu Pengetahuan dan Budaya di Andalusia, Jurnal Sejarah 
Peradaban Islam, 2021, 5(3): 123-145). 

Peradaban Islam di Andalusia berkembang menjadi pusat ilmu 
pengetahuan yang sangat penting karena adanya pengaruh kuat dari kebijakan 
politik yang mendukung kemajuan ilmiah serta keberagaman intelektual. Salah 
satu faktor utama yang memungkinkan perkembangan pesat ilmu pengetahuan di 
Andalusia adalah sistem pendidikan yang kuat dan adanya lembaga-lembaga 
ilmiah seperti universitas dan perpustakaan besar. Menurut jurnal yang ditulis 
oleh Youssef Al-Sabbagh dalam Jurnal Studi Islam dan Peradaban (2018), 
Andalusia menjadi tempat di mana pengetahuan dari berbagai kebudayaan 
dipelajari, dikembangkan, dan disebarluaskan. Kota Córdoba, misalnya, pada 
masa pemerintahan Al-Hakam II memiliki lebih dari 400.000 manuskrip yang 
mencakup berbagai bidang ilmu, dari astronomi hingga kedokteran. Ilmuwan dari 
berbagai latar belakang, termasuk Muslim, Kristen, dan Yahudi, bekerja sama 
dalam menerjemahkan karya-karya besar dari Yunani dan Romawi, yang menjadi 
dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan baru yang menghubungkan dunia 
Islam dan Eropa. Interaksi ini memungkinkan terjadinya transformasi besar dalam 
cara pandang ilmiah yang kemudian memberikan dampak langsung pada 
kebangkitan intelektual di Eropa pada masa Renaisans. (Youssef Al-Sabbagh, Ilmu 
Pengetahuan dan Peradaban di Andalusia, Jurnal Studi Islam dan Peradaban, 
2018, 10(2): 87-102). 

Selain itu, perkembangan peradaban Islam di Andalusia tidak terlepas dari 
interaksi yang erat antara dunia Islam dan Eropa, terutama dalam hal transfer 
pengetahuan. Menurut jurnal yang diterbitkan oleh Yusuf Al-Fadhli dalam Jurnal 
Studi Sejarah Peradaban Islam (2018), Andalusia menjadi tempat penting bagi 
penyerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan dari berbagai budaya besar. 
Melalui penerjemahan karya-karya ilmiah dan diskusi lintas budaya, pengetahuan 
yang berkembang di Andalusia kemudian menyebar ke Eropa, memberikan 
kontribusi besar terhadap kebangkitan intelektual yang terjadi pada masa 
Renaisans. Al-Fadhli menunjukkan bahwa proses transfer pengetahuan ini tidak 
hanya berlangsung melalui buku, tetapi juga melalui pertemuan langsung antara 
ilmuwan Islam dan Eropa, yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan 
inovasi. (Yusuf Al-Fadhli, Pengaruh Andalusia terhadap Perkembangan Ilmu 
Pengetahuan di Eropa, Jurnal Studi Sejarah Peradaban Islam, 2018, 15(2): 112-130). 

Peradaban Islam di Andalusia tidak hanya berkembang pesat dalam bidang 
ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam seni, arsitektur, dan kebudayaan, 
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menjadikannya pusat kebudayaan yang sangat maju. Dalam bukunya Islamic 
Civilizations in the Early Modern World (2017), John L. Esposito menekankan 
bahwa Andalusia menjadi jembatan antara dunia Islam dan Eropa, di mana ilmu 
pengetahuan dari dunia kuno, seperti karya-karya Aristoteles dan Galen, 
diterjemahkan dan dikembangkan lebih lanjut oleh ilmuwan Muslim. Esposito 
menjelaskan bahwa kota-kota seperti Córdoba dan Granada menjadi pusat 
pertemuan ilmuwan, seniman, dan intelektual dari berbagai latar belakang, 
termasuk Muslim, Yahudi, dan Kristen. Melalui interaksi ini, berbagai 
pengetahuan dalam bidang matematika, astronomi, dan kedokteran berkembang 
dengan pesat, menciptakan lingkungan intelektual yang mendorong lahirnya 
inovasi. Kontribusi Andalusia terhadap kebangkitan ilmu pengetahuan, yang 
kemudian diteruskan ke Eropa, sangat besar dalam membuka jalan bagi masa 
Renaisans di Eropa. (John L. Esposito, Islamic Civilizations in the Early Modern 
World, New York: Oxford University Press, 2017). 

Peradaban Islam di Andalusia memberikan kontribusi besar dalam 
berbagai bidang ilmu pengetahuan, yang secara langsung berdampak pada 
perkembangan intelektual di Eropa. Salah satu bidang utama yang berkembang 
pesat di Andalusia adalah kedokteran. Sebagaimana dijelaskan dalam Jurnal 
Penelitian Ilmu Pengetahuan Islam oleh Ahmad Rami (2019), ilmuwan Muslim di 
Andalusia, seperti Ibn Sina (Avicenna) dan Al-Zahrawi (Abu al-Qasim), membuat 
kemajuan signifikan dalam bidang kedokteran yang menjadi referensi utama bagi 
dokter-dokter Eropa pada masa itu. Ibn Sina, melalui karyanya Al-Qanun fi al-
Tibb (Kanun Kedokteran), memperkenalkan konsep-konsep baru dalam diagnosis 
dan pengobatan yang diterima luas di Eropa. Begitu juga dengan karya Al-
Zahrawi dalam bidang bedah, yang memperkenalkan alat medis baru dan teknik 
bedah yang digunakan di rumah sakit Eropa hingga abad ke-17. Kontribusi 
mereka membuka jalan bagi pengembangan ilmu kedokteran modern di Eropa. 
(Ahmad Rami, Perkembangan Ilmu Kedokteran di Andalusia dan Pengaruhnya di 
Eropa, Jurnal Penelitian Ilmu Pengetahuan Islam, 2019, 8(2): 45-60). 

Selain kedokteran, bidang matematika dan astronomi juga mengalami 
perkembangan yang pesat di Andalusia, yang kemudian berpengaruh besar 
terhadap ilmu pengetahuan di Eropa. Dalam Jurnal Sejarah dan Ilmu Pengetahuan 
oleh Fatimah Al-Ansari (2018), disebutkan bahwa ilmuwan Muslim seperti Al-
Battani dan Al-Zarqali (Arzachel) memberikan kontribusi besar dalam 
pengembangan astronomi dan perhitungan matematis. Al-Battani, misalnya, 
mengoreksi perhitungan tentang gerakan planet-planet dan memperkenalkan 
tabel astronomi yang lebih akurat yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
Latin. Karya-karya tersebut sangat berpengaruh pada ilmuwan Eropa seperti 
Copernicus dan Galileo, yang mengembangkan teori-teori baru tentang alam 
semesta. Dalam hal matematika, penerjemahan karya-karya Al-Khwarizmi 
mengenai aljabar membuka jalan bagi perkembangan ilmu matematika di Eropa, 
yang akhirnya mendorong kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan lainnya. 
(Fatimah Al-Ansari, Pengaruh Ilmu Matematika dan Astronomi Andalusia 
terhadap Eropa, Jurnal Sejarah dan Ilmu Pengetahuan, 2018, 12(1): 75-90). 
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Kontribusi Andalusia dalam bidang filsafat juga tidak kalah penting. Dalam 
Jurnal Filsafat Islam oleh Zaynab Al-Hakim (2020), dijelaskan bahwa Andalusia 
menjadi tempat berkembangnya pemikiran-pemikiran filsafat Yunani yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan kemudian diterjemahkan lagi ke dalam 
bahasa Latin. Filsuf seperti Ibn Rushd (Averroes) memainkan peran penting 
dalam memperkenalkan pemikiran Aristoteles kepada dunia Eropa. Pemikiran Ibn 
Rushd yang rasional dan logis, terutama dalam bidang metafisika dan 
epistemologi, menjadi referensi utama bagi para filsuf Eropa seperti Thomas 
Aquinas. Melalui penerjemahan dan diskusi antara ilmuwan Muslim dan Kristen 
di Andalusia, pemikiran filosofis yang berkembang di sana sangat mempengaruhi 
perkembangan pemikiran rasionalisme di Eropa pada masa Renaisans. (Zaynab 
Al-Hakim, Filsafat Islam di Andalusia dan Pengaruhnya terhadap Pemikiran 
Eropa, Jurnal Filsafat Islam, 2020, 6(3): 101-120). 

Selain itu, buku The Islamic World and the Renaissance oleh Richard Bulliet 
(2017) menggarisbawahi pentingnya peran Andalusia dalam mentransmisikan 
pengetahuan ilmiah dari dunia Islam ke Eropa. Bulliet menulis bahwa Andalusia, 
dengan perpustakaannya yang kaya dan hubungan lintas budaya yang terbuka, 
memungkinkan terjadinya pertukaran ilmu yang sangat besar. Dalam bidang 
arsitektur, misalnya, inovasi yang dilakukan oleh para arsitek Muslim Andalusia, 
seperti penggunaan lengkungan dan kubah, memengaruhi gaya arsitektur di 
Eropa. Pengetahuan tentang teknik irigasi dan pertanian yang berkembang di 
Andalusia juga disebarkan ke Eropa, yang membantu meningkatkan produksi 
pertanian di berbagai wilayah Eropa. Dengan adanya pertukaran ini, Andalusia 
menjadi jembatan yang menghubungkan ilmu pengetahuan dunia Islam dengan 
dunia Eropa, yang akhirnya berkontribusi pada kebangkitan intelektual yang 
terjadi selama Renaisans. (Richard Bulliet, The Islamic World and the Renaissance, 
New York: Oxford University Press, 2017). 

Proses transfer ilmu pengetahuan dari peradaban Islam di Andalusia ke 
Eropa terjadi melalui serangkaian kegiatan intelektual yang melibatkan 
penerjemahan, perdagangan buku, serta interaksi langsung antara ilmuwan dari 
kedua belah pihak. Sebagaimana dijelaskan oleh Khaled Al-Mansur dalam Jurnal 
Sejarah Peradaban Islam (2018), penerjemahan menjadi salah satu jalur utama 
dalam proses ini. Ilmuwan Muslim di Andalusia menerjemahkan karya-karya 
klasik Yunani, Romawi, dan India ke dalam bahasa Arab, yang kemudian 
diterjemahkan lagi ke dalam bahasa Latin dan Ibrani. Karya-karya besar seperti 
Al-Qanun fi al-Tibb karya Ibn Sina dan Kitab al-Mulūk karya Al-Farabi menjadi 
referensi penting yang diterima di Eropa. Melalui penerjemahan ini, ide-ide ilmiah 
dan filosofi yang berkembang di dunia Islam dapat diterima dan dipelajari oleh 
para ilmuwan Eropa. Proses penerjemahan ini tidak hanya menyebarkan 
pengetahuan ilmiah, tetapi juga memperkenalkan pendekatan ilmiah yang lebih 
rasional dan empiris yang diterapkan oleh ilmuwan Andalusia. (Khaled Al-
Mansur, Penerjemahan Karya-Karya Ilmiah Islam di Andalusia dan Pengaruhnya 
di Eropa, Jurnal Sejarah Peradaban Islam, 2018, 13(4): 220-235). 
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Selain melalui penerjemahan, jalur perdagangan juga berperan besar dalam 
transfer ilmu pengetahuan. Dalam Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Sejarah (2019) 
oleh Layla Al-Jabari, dijelaskan bahwa perdagangan antara dunia Islam, 
khususnya Andalusia, dan Eropa telah menjadi sarana utama penyebaran 
pengetahuan ilmiah. Kota-kota seperti Córdoba, Toledo, dan Seville menjadi pusat 
perdagangan buku dan manuskrip, yang menarik perhatian para ilmuwan dan 
intelektual dari Eropa. Perdagangan ini membawa bukan hanya barang-barang 
fisik, tetapi juga ide-ide ilmiah dan filosofis. Para pedagang Eropa yang datang ke 
Andalusia membawa pulang buku-buku yang diterjemahkan dan 
diinterpretasikan oleh ilmuwan Muslim, yang kemudian dipelajari dan digunakan 
di universitas-universitas Eropa. Interaksi ini memfasilitasi arus pengetahuan 
yang terus berkembang antara kedua dunia tersebut. (Layla Al-Jabari, 
Perdagangan Buku dan Penyebaran Ilmu Pengetahuan dari Andalusia ke Eropa, 
Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Sejarah, 2019, 17(2): 105-118). 

Selain itu, dalam artikel yang diterbitkan oleh Youssef Al-Fadhli dalam 
Jurnal Sejarah Peradaban Dunia (2020), dijelaskan bahwa pertukaran ilmuwan 
antara Andalusia dan Eropa juga memainkan peran penting dalam proses transfer 
ilmu pengetahuan. Ilmuwan Muslim di Andalusia sering berinteraksi dengan 
ilmuwan Eropa, baik secara langsung melalui kunjungan atau melalui jalur 
diplomatik dan perdagangan. Di kota Toledo, misalnya, banyak ilmuwan Kristen 
dan Yahudi yang bekerja bersama ilmuwan Muslim dalam menerjemahkan dan 
mengembangkan karya ilmiah. Hubungan ini menciptakan ruang untuk diskusi 
ilmiah yang melibatkan berbagai tradisi, dan para ilmuwan Eropa, setelah 
mempelajari karya-karya tersebut, kemudian mengembangkan ide-ide baru 
berdasarkan pengetahuan yang mereka terima dari Andalusia. Hal ini 
mempercepat perkembangan ilmu pengetahuan di Eropa, terutama pada masa 
Renaisans. (Youssef Al-Fadhli, Pertukaran Ilmuwan Andalusia dan Eropa: Proses 
Transfer Ilmu Pengetahuan, Jurnal Sejarah Peradaban Dunia, 2020, 9(3): 80-94). 

Dalam bukunya The Influence of Islamic Science on European Renaissance 
(2017), Richard Bulliet menjelaskan bahwa proses transfer ilmu pengetahuan dari 
Andalusia ke Eropa tidak hanya berlangsung melalui penerjemahan atau 
perdagangan buku, tetapi juga melalui pendidikan formal. Andalusia memiliki 
universitas dan lembaga pendidikan yang sangat maju, yang mengundang para 
ilmuwan Eropa untuk belajar dan mengembangkan pengetahuan mereka. Salah 
satu contohnya adalah universitas di Córdoba, yang menjadi tempat bagi banyak 
ilmuwan Eropa untuk belajar ilmu astronomi, matematika, dan kedokteran. Para 
ilmuwan yang kembali ke Eropa membawa pengetahuan baru ini ke universitas-
universitas di Eropa, terutama di Italia dan Spanyol, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada kebangkitan intelektual yang terjadi selama Renaisans. Dengan 
demikian, melalui berbagai jalur—penerjemahan, perdagangan, interaksi 
langsung, dan pendidikan—ilmu pengetahuan dari Andalusia menyebar luas ke 
Eropa dan menjadi dasar bagi kemajuan intelektual Eropa. (Richard Bulliet, The 
Influence of Islamic Science on European Renaissance, New York: Oxford 
University Press, 2017). 
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Pengaruh peradaban Islam di Andalusia terhadap kebangkitan ilmu 
pengetahuan di Eropa pada masa Renaisans sangat signifikan, terutama dalam 
bidang filsafat, kedokteran, dan matematika. Dalam Jurnal Sejarah Peradaban 
Islam oleh Ahmad Salim (2019), disebutkan bahwa kontribusi utama Andalusia 
adalah pengenalan metode ilmiah yang sistematis dan berbasis pada observasi. 
Ilmuwan Muslim di Andalusia, seperti Ibn Rushd (Averroes) dan Al-Zarqali, 
memperkenalkan pendekatan yang menggabungkan rasionalitas dan empirisme. 
Karya-karya Ibn Rushd, yang menerjemahkan dan memberikan komentar 
terhadap tulisan-tulisan Aristoteles, diterima dengan antusias oleh para filsuf 
Eropa seperti Thomas Aquinas. Hal ini memberikan landasan filosofis yang 
mendalam bagi intelektual Eropa untuk membangun metode ilmiah modern yang 
menjadi ciri khas masa Renaisans. (Ahmad Salim, Pengaruh Ilmuwan Andalusia 
terhadap Renaisans Eropa, Jurnal Sejarah Peradaban Islam, 2019, 14(3): 145-160). 

Selain itu, bidang astronomi juga mendapat pengaruh besar dari Andalusia. 
Dalam Jurnal Ilmu Pengetahuan Islam dan Sains oleh Layla Al-Fatih (2020), 
dijelaskan bahwa ilmuwan seperti Al-Zarqali (Arzachel) dan Al-Battani 
(Albatenius) menghasilkan tabel astronomi yang kemudian diterjemahkan ke 
dalam bahasa Latin dan digunakan oleh para astronom Eropa. Tabel-tabel ini 
memberikan data yang lebih akurat tentang gerakan planet dan bintang, yang 
kemudian memengaruhi karya ilmuwan Renaisans seperti Copernicus. Al-Fatih 
menekankan bahwa tanpa data dan teori dari Andalusia, banyak dari revolusi 
ilmiah yang terjadi pada masa Renaisans mungkin tidak akan tercapai. Kontribusi 
ini menunjukkan bagaimana Andalusia menjadi sumber utama pengetahuan yang 
memacu perkembangan astronomi di Eropa. (Layla Al-Fatih, Astronomi 
Andalusia sebagai Dasar Revolusi Ilmiah di Eropa, Jurnal Ilmu Pengetahuan Islam 
dan Sains, 2020, 18(2): 55-72). 

Bidang kedokteran juga menjadi salah satu sektor di mana pengaruh 
Andalusia terasa sangat kuat. Dalam artikel yang diterbitkan oleh Yusuf Al-
Ma’arif di Jurnal Kedokteran Islam (2018), disebutkan bahwa karya-karya Al-
Zahrawi (Abulcasis) dan Ibn Sina (Avicenna) diterjemahkan ke dalam bahasa 
Latin dan menjadi bahan ajar utama di sekolah kedokteran Eropa. Teknik-teknik 
bedah yang dikembangkan oleh Al-Zahrawi serta sistematisasi ilmu kedokteran 
oleh Ibn Sina dalam Al-Qanun fi al-Tibb menjadi fondasi bagi perkembangan 
kedokteran modern di Eropa. Buku-buku ini digunakan di universitas-universitas 
Eropa selama berabad-abad, menunjukkan bagaimana transfer ilmu dari 
Andalusia memengaruhi langsung pendidikan kedokteran pada masa Renaisans. 
(Yusuf Al-Ma’arif, Kontribusi Andalusia dalam Bidang Kedokteran di Eropa, 
Jurnal Kedokteran Islam, 2018, 9(1): 80-94). 

Dalam bukunya The Legacy of Islamic Science in the European Renaissance 
(2017), George Saliba menegaskan bahwa pengaruh Andalusia terhadap 
kebangkitan ilmu pengetahuan di Eropa tidak hanya terjadi melalui transfer ilmu 
pengetahuan, tetapi juga melalui perubahan paradigma intelektual. Saliba 
menjelaskan bahwa pendekatan interdisipliner yang diterapkan di Andalusia, di 
mana filsafat, sains, dan seni saling berintegrasi, memberikan inspirasi bagi 
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pendekatan serupa di Eropa. Melalui perpustakaan besar di Andalusia, seperti di 
Toledo dan Córdoba, intelektual Eropa mendapatkan akses ke berbagai karya 
ilmiah dan filosofis yang mempercepat terjadinya Renaisans. Saliba 
menyimpulkan bahwa tanpa kontribusi intelektual dari Andalusia, Renaisans 
mungkin tidak akan terjadi dengan skala dan dampak yang sama seperti yang kita 
kenal sekarang. (George Saliba, The Legacy of Islamic Science in the European 
Renaissance, Cambridge: Harvard University Press, 2017). 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini dapat diutarakan bahwa peradaban islam 
di andalusia memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kebangkitan ilmu 
pengetahuan di Eropa pada masa Renaisans. Melalui penerjemahan karya-karya 
klasik, pengembangan ilmu pengetahuan baru, serta interaksi lintas budaya antara 
Muslim, Kristen, dan Yahudi, Andalusia menjadi jembatan utama dalam 
mentransfer pengetahuan dari dunia Islam ke Eropa. Bidang-bidang seperti 
filsafat, kedokteran, matematika, dan astronomi mengalami perkembangan pesat 
di Andalusia dan menjadi fondasi bagi revolusi ilmiah yang terjadi di Eropa. 
Selain itu, perpustakaan besar seperti di Córdoba dan Toledo, serta peran lembaga 
pendidikan di Andalusia, menjadi sumber utama penyebaran ilmu pengetahuan. 
Para ilmuwan Muslim seperti Ibn Rushd, Al-Zahrawi, dan Al-Battani memberikan 
kontribusi besar yang diterima luas oleh intelektual Eropa, memacu inovasi dan 
perubahan paradigma intelektual. Proses perdagangan, pendidikan, dan 
penerjemahan memperkuat pertukaran ilmu pengetahuan ini, memberikan 
pengaruh yang mendalam terhadap berbagai disiplin ilmu di Eropa. Dengan 
demikian, pengaruh Andalusia terhadap Renaisans tidak hanya terletak pada 
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pergeseran cara berpikir rasional dan 
sistematis yang menjadi landasan bagi kemajuan ilmiah dan budaya di Eropa. 
Kontribusi ini menegaskan peran penting peradaban Islam sebagai salah satu 
penggerak utama perkembangan peradaban dunia. 
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